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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadlirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku
Prosiding hasil. Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018 pada hari
sabtu tanggal 08 September 2018 di Gedung Digital Library Universitas Negeri
Medan dapat terwujud.

Buku ini memuat artikel dan hasil penelitian Bapak/Ibu guru / dosen / Mahasiswa
Universitas Negeri Medan yang dikumpulkan dan ditata® oleh tim dalam
kepanitiaan Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018. Oleh karena
itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Syawal Gultom, ‘M. Pd.
yang telah memfasilitasi semua kegiatan Seminar Nasional Pendidikan
Olahraga ini.

2. Bapak/Ibu segenap panitia Seminar Nasional Pendidikan Olahraga, yang
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan
ini.

3. Bapak/lbu guru, dosen dan mahasiswa penyumbang artikel dan hasil
penelitian dalam kegiatan ini.

Semoga buku ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan-peningkatan mutu guru dan pembelajaran-pendidikan Jasmani
olahraga kesehatan berbasis penelitian nilai-nilai kearifan local guna mendukung
prestasi olahraga nasional

Medan, September 2018
Dekan FIK'UNIMED

Dr. Budi Valianto, M.Pd.
NIP. 19660520 199102 1 001
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HUBUNGAN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH, BUDAYA SEKOLAH, MOTIVASI KERJA GURU
TERHADAP PROFESIONALISME GURU

Dian Pertiwi

Pascasarjana Universitas Negeri Medan
dianpertiwil7021989@gmail.com

Abstrak: Profesionalisme seorang guru sangat dibutuhkan untuk meningkatkan mutu
pendidikan. ‘Peran seorang guru sangat besar dalam meningkatkan: kualitas belajar guna
tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan demikian sangatlah penting meningkatkan
profesionalisme seorang guru. Guru yang profesional adalah guru yang memilki empat
kompetensi dalam dirinya yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi
sosial dan kompetensi kepribadian. Terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan tingkat
profesionalisme guru antara lain kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, dan motivasi
kerja guru. Faktor- faktor tersebut memiliki hubungan yang signifikan terhadap profesionalisme
guru. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik, budaya sekolah yang sehat, serta motivasi kerja
guru yang tinggi akan meningkatkan profesionalisme guru yang diharapkan akan meningkatkan
mutu pendidikan di tanah air.

Kata Kunci: profesionalisme guru, kepemimpinan kepala Sekolah, budaya, motivasi kerja.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting wuntuk menjamin perkembangan dan
kelangsungan kehidupan suatu bangsa. Proses-belajar mengajar merupakan suatu usaha menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan.Setiap warga negara berhak
memperoleh ilmu pengetahuan pada tahap manapun dalam kehidupannya.

Kinerja adalah pekerjaan yang telah dicapai oleh seseorang disuatu organisasi untuk mencapai
tujuan berdasarkan standardisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan jenis pekerjaan dan
masuk sesuaisdengan norma dan etika yang telah ditentukan. (Albadi Sinulingga & Nurhayati Simatupang,
2018). f

Guru-profesional-merupakan fasilitator:bagi peserta didik-unfuk menggali petensi yang ada dalam
diri setiap peserta didik.-Diketahui' bersama bahwa setiap- peserta didik memiliki potensi yang berbeda-
beda \dalam dirinya.:Dengan’ adanya 'guru yang. professional diharapkan akanmampu mengembangkan
potensi yang ada menjadi suatu ketera'mpilan yang baik dan berguna dimasa depan.

Faktor lain untuk meningkatkan profesionalisme guru adalah faktor eksternal. Faktor ekternal
mencakup semua aspek yang ada di luar diri seseoranng untuk meningkatkan profesionalisme guru.
Beberapa yang termasuk dari faktor eksternal tersebut adalah lingkungan sekolah. Di dalam sekolah

terdapat kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi, terdapat guru, siswa dan pegawai. Semua yang ada


mailto:dianpertiwi17021989@gmail.com

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018
FIK Unimed, 8 September 2018:
Digital Library , Universitas Negeri Medan

didalam lingkungan sekolah termasuk budaya sekolah sangat berperan penting dalam peningkatan
profesionalisme guru.

Kepala sekolah adalah orang yang paling bertanggung jawab mengenai pekerjaan guru dan staf
pegawai disekolah.Hal ini dikarenakan tugas pokok kepala sekolah adalah merumuskan tujuan dan
sasaran sekolah, mengevaluasi kineja guru dan staf pegawai, menata dan menyediakan berbagai sumber
organisasi, membangun dan menciptakan iklim psikologis yang baik antar anggota komunitas, menjalin
hubungan dengan masyarakat, membuat perencanaan bersama seluruh personel sekolah dan
melakukankegiatan lain yang mendukung operasional sekolah.

Guru pendidikan jasmani harus memiliki kompetensi yang memenuhi standar agar dapat
memahami kemampuan serta bakat yang dimiliki setiap peserta didik. Dalam pelaksanaannya proses
pembelajaran pendidikan jasmani belum sesuai seperti yang diharapkan. Suharjo (2015:1) menjelasakan
“kondisi seperti ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu terbatasnya kemampuan guru pendidikan
jasmani dan terbatasnya sumber-sumber yang digunakan untuk mendukung proses pengajaran
pendidikan jasmani’. Guru pendidikan jasmani yang memiiki kemampuan profesional diharapkan akan
mampu menggali-potensi peserta didikdan dapat mengarahkan bakat tersebut-agar dapat berkembang

dengan baik.

PEMBAHASAN
A. Motivasi Kerja Guru

Dalam proses pembelajaran, meningkatkan motivasi diri sangatlah penting baik itu motivasi diri
siswa maupun guru itu sendiri. Menurut Robbins dalam Juniantara (2015:14) “motivasi adalah cara
memuaskan dengan memenuhi kebutuhan seorang karyawan yang berarti bahwa ketika kebutuhan
seorang dipenuhi oleh faktor-faktor tertentu; orang tersebut akan mengerahkan upaya terbaik untuk
mencapai tujuan organisasi’. Dengan demikian motivasi dapat juga diartikan sebagai upaya mengubah
perilaku kearah .yang lebih.baik dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.

Siagian“dalam Guterres dani Supartha (2016:431) menjelaskan bahwa “motivasi merupakan daya
dorong bagi,seseorang untuk memberlkan kontribusiyang besar mungkln demi_keberhasilan.orgnisasi
mencapai tujuannya karéna dengan tercapalnya tujuan organisasi.berarti-tercapaijpula;tujuan pribadi para
anggota organisqsi yang bersangkutan”.Dengan/'demikian-motivasi adalah kemauan yang keras untuk
menghasilkan sésuatu yang baik sesuai tujuan yang telah ditetapkan.

Gibson dalam Manik dan Bustomi (2011:99) juga mengartikan “motivasi merupakan kekuatan
yang mendorong seseorang pegawai yang menimbulkan dan mengarahkan perilaku. Hal ini sejalan
dengan yang diungkapkan Handoko dalam Safwan dkk (2014:134) bahwa “motivasi merupakan keadaan

pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna

e



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018
FIK Unimed, 8 September 2018:
Digital Library , Universitas Negeri Medan

mencapai suatu tujuan”.Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasai merupakan suatu
keinginan atau doringan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan demi tujuan yang diinginkan.

Selajutnya Kalimullah dalam Manzoor (2014:37) menyatakan “motivation is a set of courses
concerned with a kid of strength that boosts performance and directs towards accomplishing some definite
targets”. Motivasi merupakan serangkaian kegiatan dengan tujuan mencapai target yang diinginkan.

Menurut Abduhzen dalam Wurinanda dalam artikelnya menyatakan bahwa “penyebab rendahnya
motivasi guru dalam bekerja adalah banyak guru yang tidak menjalankan profesi berdasarkan panggilan
hati”. Hal'ini dikarenakan banyak guru yang mengajar tidak sesuai kompetensi yang dimiliki. Tentu hal
tersebut akan menjadikan rendahnya motivasi kerja guru.

Sopiah dalam Samueil (2011:87) menjabarkan 3 karakteristik pokok motivasi yaitu: 1) usaha, 2)
kemauan yang kuat, 3) arah atau tujuan. Maksud dari ketiga karakteristik tersebut adalah :

a. Usaha : menunjuk kepada kekuatan perilaku kerja seseorang atau jumlah yang ditunjukkan oleh
seseorang dalam pekerjaannya.

b. Kemauan keras : ditunjukkan kepada seseorang ketika menerapkan usahanya kepada tugas-
tugas pekerjaanya. Dengan kemauan yang keras, maka segala usaha akan dilakukan, kegagalan
tidak akan. mebuatnya patah arang atau terus berusaha sampai tercapainya tujuan.

c. Arah atau tujuan : hal ini berkaitan dengan arah yang akan dituju oleh usaha dan kemauan keras
yang dimiliki oleh seseorang.

Menurut Hicks dan Gullet.-dalam Samueil (2011:88) ada dua jenis motivasi yang dapat mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu yaitu:

a. Motivasi internal, yaitu kekuatan yang ada dalam diri seseorang berupa kebutuhan keinginan dan
kehendak.

b. Motivasi eksternal, yaitu kekuatan yang ada diluar individu berupa pengendalian pimpinan, kondisi
kerja, penghargaan, pengembangan dan tanggung jawab.

Sehinggé kesimpulannya motivasi dipengaruhi oleh keinginan dalam diri dan juga dorongan dari
orang lain maupun lingkungan! sekitar. Dengan motivast yang baik akan berpengaruh dengan
profesionalisme guru,kedepannya, .Karena. dengan motivasi yang tiﬁggi pada‘“diri.seorang guru maka
keinginan” untuk  mengembangkan segala kemampuan_mengajar akan'terus .digali/dan di-asah dengan
baik sehingga kua]itas mutu pendidikan juga akan'semakin maju.

B. Budaya Sekolah

Budaya Sekolah merupakan bagian dari budaya organisasi. Budaya organisasi dibentuk dan
bersumber dari pemimpin organisasi yang berarti suatu kareakteristik yang dijunjung tinggi oleh organisasi
dan menjadi dasar dalam ketentuan perilaku yang ada dalam suatu organisasi.

Dalam perbaikan mutu sekolah, menciptakan budaya sekolah yang baik haruslah menjadi salah

satu proritas utama.Daryanto (2015:7) menjelaskan “budaya sekolah diharapkan memperbaiki mutu
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sekolah, kinerja disekolah, dan mutu kehidupan yang diharapkan memiliki ciri sehat, dinamis atau aktif,
positif dan profesional”’. Dengan-budaya sekolah yang baik diharapkan proses belajar mengajar disekolah
pun akan semakin baik dan meningkat. Dengan semikian motivasi guru untuk menjadi profesional juga
akan semakin besar.

Budaya sekolah ‘muncul dari kebiasaan-kebiasaan yang ada disekolah dari kegiatan yang
dilakukan sebagai aktivitas sehari-hari disuatu sekolah. Budaya sekolah juga merupakan budaya yang
dilakukan bersama oleh warga disekolah. Menurut Zubaidah (2015:183) dalam jurnalnya “budaya sekolah
yang kuat akan menjadi fasilitator bagi peningkatan mutu sekolah efektif’. Sehingga setiap warga sekolah
mempunyai kewajiban yang sama demi terciptanya budaya sekolah yang sehat yang nantinya akan
mempengaruhi mutu sekolah.

Daryanto (2015:2) menyimpulkan dalam bukunya bahwa “dalam lingkup tatanan dan pola yang
menjadi karakteristik sebuah sekolah, kebudayaan memiliki dimensi yang dapat diukur yang menjadi ciri
dalam budaya sekolah yaitu:

a. Tingkat tanggung jawab, kebebasan dan independensi warga atau personil sekolah, komite
sekolah dan lainnya dalam berinisiatif.

b. Sejauh mana para personil sekolah dianjurkan dalam bertindak progresif, inovatif dan berani
mengambil resiko.

c. Sejauh mana sekolah menciptakan dangan jelas visi, misi, tujuan, sasaran sekolah, dan upaya
mewujudkannya.

d. Sejauh mana unit-unit dalam sekolah didorong untuk bekerja dengan cara yang terkoordinasi.

e. Tingkat sejauh mana kepala sekolah memberi informasi yang jelas, bantuan serta dukungan
terhadap personil sekolah.

f. Jumlah pengaturan dan pengawasan langsung yang digunakan untuk mengawasi dan
mengendalikan perilaku personil sekolah.

g. Sejauh r;1ana para'personil sekolah mengidentifikasi dirinya secara keseluruhan dengan sekolah
ketimbang dengan kelompok kerja tertentu atau bidang‘keahlian profesional.

h. Sejauh mana alokasi imbalan diberikan didasarkan atas kriterieluprestasi.

I. S€jauh mana-personil sekolah didorgng untuk mengemukakan konflik’dan kritik secara terbuka.

.~ Sejauh mana komunikasi antar_persanilisekolah dibatasi oleh hierarki yang formal{diapdosi dari
karakteristik umum seperti yang dikemukakan oleh Stephen P. Robbins.)

Dari penjelasan tentang dimensi budaya sekolah diatas, maka sekolah yang memiliki budaya
sekolah yang baik akan memiliki ciri-ciri budaya sekolah seperti yang telah dijelaskan tersebut. Selain dari
itu budaya yang baik akan meningkatkan motivasi guru agar lebih baik. Seperti yang diungkapkan oleh
Macneil, Prater, Busch (2009:77) dalam jurnal penelitiannya bahawa “strong school culture have better

motivated teacher”.Sehingga penting menciptakan budaya yang sehat dan kuat dalam suatu sekolah.

©
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Dengan motivasi yang tinggi guru akan berusaha meningkatkan kualitas dan profesionalisme nya sebagai
tenaga pendidik.
C. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Majunya suatu sekolah tak lepas dari peranan kepala sekolah sebagai pimpinannya. Menurut
Hatton dan Smith dalam Hendarman (2015:15) “terwujudnya sekolah efektif mensyaratkan adanya
kepemimpinan instruksional yang kuat, perhatian yang jelas pada hasil belajar, penghargaan peserta didik
yang tinggi, lingkungan yang baik serta pengawasan tingkat prestasi. Dengan demikian kepala sekolah
sebagai pemegang kekuasaan tertinggi yang kepemimpinan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dan
motivasi kerja guru.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan mutu
sekolah.hal ini-dikerenakan kepala sekolah sebagai pemegang keputusan tertinggi disekolah. Mortimore
dalam Daryanto (2015:101) menyatakan bahwa “kepemimpinan kepala sekolah berperan dalam kegiatan
pembinaan personil guru, perlindungan sekolah terhadap tekanan eksternal yang kurang mendukung,
pemamtauan prestasi sekolah, penyedian waktu dan energi untuk perbaikan sekolah, pemberian
dukungan kepada-guru, dan pencarian sumber daya ektra untuk sekolahnya”.Sehingga kepala sekolah
mempunyai wewenang demi mejaga sekolah dan warga sekolahnya agar tetap aman dan mendukung
segala kegiatan sekolah yang tujuannya demi meningkatkan mutu pendidikan.

Sedangkan Menurut Robbin dalam Supriyatno dkk (2016:175) bahwa “kepemimpinan merupakan
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok kearah tercapainya suatu tujuan”. Supriyanto dkk
berpendapat ada beberapa hal yag berkaitan dengan kepemimpinan yaitu:

a. Kepemimpinan itu melibatkan orang lain baik itu bawahan maupun pengikut.

b. Kepemimpinan melibatkan pendistribusian wewenang antara pemimpin dan anggota kelompok
secara seimbang, karena anggota kelompok bukanlah tanpa daya.

c. Adanya kemampuan untuk menggunakan bentuk kekuasaan yang berbeda untuk mempengaruhi
tingkah I;;lku pengikutnya melalui berbagai cara.

Pemimpinan yang baik dapat dilihat dari kepribadian pemlmpln tersebut. Mulyasa. datam Sowiyah
(2016:13)" menyatakan _bahwa “kepemlmplnan kepala ‘sekolah berkaltan dengan _kepribadian, dan
kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin dapat tercermin dalam sifat-sifat sebagai berikut: 1) jujur;
2) percaya. diri; 3)‘tanggung jawabj 4) berani mengambil resiko ‘dan kepurusan; 5) berjiwa_besar; 6) emosi
yang stabil; 7) teladan”.Seorang pemimpin yang dapat dicontoh para anggotanya harus memiliki sifat-sifat
seperti yang telah diurai diatas. Dengan demikian para anggota akan termotivasi untuk meningkatkan
disiplin kerja dan kompetensinya.

Kepala sekolah bukanlah satu-satunya hal penentu dalam efektifitasnya kegiatan pembelajaran
diseolah.Namun peranan dan fungsi kepala sekolah sangat penting dikerenakan kepala sekolah adalah

pimpinan tertinggi di sekolah.Menurut Mulyasa dalam Sowiyah (2016:21) kepala sekolah harus mampu
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melaksanakan pekerjaannya sebagai educator, manager, administrator, dan supervisor (EMAS).Namun
dalam pradigma baru managemen pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai
educator, manager, administrator, leader, innovator, dan motivator (EMASLIM).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri dan Swasta yang
terdaftar didalam data MGMP SMK Kabupaten Serdang Bedagai di Provinsi Sumatera Utara tahun 2017.
Dalam penelitian ini'yang menjadi populasi adalah seluruh guru di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan
yang berjumlah 952 orang dari 34 sekolah menengah kejuruan negeri dan swasta di Kabupaten Serdang
Bedagai.Karena tujuan penelitian ini ingin mengetahui Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya
Sekolah dan Metivasi Kerja Guru terhadap Profesionalisme Guru Pendidikan Jasmani Tingkat SMK maka
diambil Sampel.dalam penelitian ini yaitu 30guru Pendidikan jasmani tingkat SMK yang terdata dalam
MGMP di Kabupaten Serdang Bedagai. Karena tujuan penelitian ini ingin mengetahui Hubungan
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Sekolah dan Motivasi Kerja Guru terhadap Profesionalisme Guru
Pendidikan Jasmani Tingkat SMK maka diambil Sampel dalam penelitian ini yaitu 30guru Pendidikan
jasmani tingkat SMK yang terdata dalam MGMP di Kabupaten Serdang Bedagai:

Desain _penelitian ~ merupakan rancangan penelitian  untuk mempermudah  suatu
penelitian.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
dari setiap variable maka dalam penelitian ini menggunakan sistem analisis jalur atau dalam statistik
disebut dengan path analysis. Sugiyono (2008:72) menjelaskan bahwa “analisis jalur adalah analisis yang
dilakukan dengan menggunakan korelasi dan regresi: sehingga dapat diketahui untuk sampai pada

variable dependen terakhir, harus lewat jalur langsung, atau melalui variable intervening”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil dan pembahasan penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan abtar variable.
YaituVariabel Xll dan Y;Xidan X2, X1 dan Xz, X, dengan Xz Xodan Y, Xsdan Y, X; X>dan Y, X1, Xsdan Y,
X2, Xz dantY. Masing-masing-variable memilki hubungan yangssignifikan.
Kesimpulan,dan Saran :
‘Kesim,pul‘an

Berdasarkan hasil 'dari tulisan’ ini ditemukan bahwa terdapat hubungan yang sighifikan antara
kepemimpinan Kepala ‘Sekolah‘,buéiaya éeko‘lah dan motivasi kerja guru terhadap profesionalisme guru
Pendidiakan Jasmanidalam proses pembelajaran di Sekolah,sehingga terciptanya mutu pendidikan yang
tinggi. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan mutu
sekolah.hal ini dikerenakan kepala sekolah sebagai pemegang keputusan tertinggi disekolah dan secara
terminologi kepala sekolah dapat diartikan sebagai tenaga fungsional guru yang diberikan tugas

tambahan untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat
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di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran dengan

budaya sekolah muncul dari kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan sebagai aktivitas sehari-hari oleh warga

Sekolah. Motivasi merupakan suatu.dorongan terhadap suatu pencapaian kerja. Bila seorang guru

termotivasi, maka guru tersebut akan berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan sebaik

mungkin. Dengan motivasi yang diberikan kepala Sekolah akan berpengaruh dengan profesionalisme

guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dengan budaya Sekolah yang baik. Karena dengan

motivasi yang tinggi pada diri seorang guru maka keinginan untuk mengembangkan segala kemampuan

mengajar akan  terus digali dan di asah dengan baik sehingga kualitas mutu pendidikan juga akan

semakin maju.

Saran

1. Bagi guru pendidikan jasmani, diharapkan dapat bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab dan
bersama-sama menerapkan budaya Sekolah yang baik dan positif dengan warga Sekolah demi
terciptanya mutu pendidikan yang tinggi.

2. Tinggi rendahnya mutu pendidkan adalah tanggung jawab bersama sebagai warga Sekolah dengan
menjaga hubungan yang erat antar sesama warga Sekolah dan meningkatkan profesionalisme

masing-masing.
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